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RINGKASAN 

 

Biodisel adalah senyawa metil ester yang dihasilkan dari sumberihayati seperti 

minyaki nabati dan lemak hewani atau dari minyak goreng bekas melalui proses 

transesterifikasi dengan bantuan alkohol dan katalis.Biodisel merupakan bahan bakar 

alternatif pengganti solar yang berasal dari minyak bumi. Tanaman yang berpotensi 

menghasilkan biodiesel antara lain kelapa, kelapa sawit, nyamplung, biji jarak, biji mahoni, 

kedelai, biji alpukat, dll. Pra rancang bangun pabrik Biodiesel dari minyak sawit berkapasitas 

6.300.000 liter/tahun dengan waktu operasi 24 jam/hari dan 300 hari/tahun.Proses yang 

digunakan adalah esterifikasi-transesterifikasi menggunakan reagen metanol dan H2SO4 

serta KOH sebagai katalis, menggunakan alat utama Reaktor Transesterifikasi  dan 

Evaporator. Pabrik biodiesel yang telah dirancang sebelumnya direncanakan akan didirikan 

pada tahun 2022 di Kabupaten Kampar, Riau. Total Product Cost (TPC) sebesar Rp 

35.526.120.170; Pengembalian Investasi (ROI) setelah dan sebelum 59% dan 53%; PayiOut 

Time (POT) selama 1,66 tahun; Break Even Point (BEP) sebesar 39,52%; dani Internal Rate 

Of Return (IRR) sebesar 20,8076%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Berbeda Dengan pengolahan komoditas lain yang dapat dilakukan secara manual atau 

tradisional, perluasan perkebunan kelapa sawit selalu disertai dengan pembangunan pabrik. 

Mesocarp, atau komponen daging buah sawit, diekstraksi untuk menghasilkan minyak sawit 

mentah atau minyak nabati yang belum disuling. Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa 

pada tahun 2018, Indonesia memproduksi 36,59 juta ton CPO. Jika dibandingkan dengan 

produksi CPO Indonesia tahun 2014 yang mencapai 29,98 juta ton, tumbuh 24,96%. Pada 

tahun 2018, 6,55 juta ton dari seluruh produksi CPO diekspor, dan sisanya digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan lokal.  Sektor pangan yang membuat margarin dan minyak goreng 

semakin sering menggunakan CPO sebagai bahan baku. Selain dimanfaatkan dalam bisnis 

makanan, CPO juga digunakan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel dan dalam industri 

kimia dan kosmetika. Pada tahun 2020, diharapkan produksi TBS mencapai 83 juta ton, 

menghasilkan 17 ton minyak sawit. Volume merupakan sumber yang signifikan dari bahan 

limbah untuk produksi energi 

Hal ini disebabkan oleh mudahnya perubahan fisik dan kimia pada minyak sawit 

selama pemrosesan dan minyak dalam tandan. Membangun perkebunan kelapa sawit tanpa 

membangun pabrik secara bersamaan adalah usaha yang sia-sia. Pasar minyak sawit 

Indonesia diperkirakan akan berkembang hingga tahun 2020, tetapi dengan kecepatan yang 

lebih lambat daripada sebelum tahun 2000. Pertumbuhan produksi untuk CPO diperkirakan 

berkisar antara 2% hingga 4% dari tahun 2010 hingga 2020, sementara pertumbuhan 

produksi untuk CPO diperkirakan akan meningkat naik 5% sampai 6% sampai tahun 2010. 

(Susila, 2004). Ketersediaan produk samping sawit yang antara lain berasal dari TBS semakin 

meningkat seiring dengan produksi minyak sawit. Pada tahun 2020, diharapkan produksi 

TBS mencapai 83 juta ton, menghasilkan 17 ton minyak sawit. Volume merupakan sumber 

yang signifikan dari bahan limbah untuk produksi energi. Karena menawarkan sejumlah 

manfaat, seperti menahan 56% massa minyak di mesocarp dan mudah didapat mengingat 

Indonesia adalah produsen minyak sawit terbesar kedua di dunia, tanaman kelapa sawit 

berpotensi untuk dimanfaatkan. sebagai bahan baku pembuatan biodiesel. Selain itu, karena 

minyak sawit tidak mengandung nitrogen, belerang, dan bahan kimia aromatik, menghasilkan 

bensin dari minyak sawit telah terbukti lebih bermanfaat secara ekologis dalam hal polutan 

yang dilepaskan selama pembakaran. Kiswanto (2008) mengklaim bahwa produksi minyak 



sawit dapat mencapai 20–25 ton per hektar per tahun, atau 4-5 ton minyak sawit, dalam 

keadaan ideal. Menurut Rosmeika (2014), 1.046 kg minyak sawit dapat menghasilkan 1 

kilogram biodiesel. 

Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah energi. Dengan populasi yang 

berkembang dan ekspansi ekonomi yang cepat, konsumsi energi terutama bahan bakar 

minyak meningkat. meluasnya penggunaan bahan bakar minyak dan pembuatan bensin, yang 

keduanya bergantung pada pasokannya. Namun, persoalan utama BBM adalah setiap tahun 

kuantitas BBM atau gas bumi semakin kecil sedangkan jumlah impornya meningkat 

signifikan. Dengan demikian diantisipasi bahwa Indonesia akan segera menghadapi 

kekurangan bahan bakar yang parah. Biodiesel merupakan salah satu jenis energi terbarukan 

yang dapat digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak. 

Bahan bakar minyak telah digunakan lebih sering secara keseluruhan hingga saat ini. 

Imam (2015) melaporkan bahwa antara tahun 2000 dan 2012, total konsumsi energi 

(termasuk biomassa) naik dari 764 juta barel setara minyak (SBM) pada tahun 2000 menjadi 

1.079 juta SBM pada tahun 2012, menunjukkan pertumbuhan rata-rata 2,91% setiap tahun. 

Sektor industri paling banyak menggunakan energi pada tahun 2012 (34,8%), diikuti oleh 

sektor perumahan (30,7%), sektor transportasi (28,8%), sektor komersial (3,3%), dan sektor 

lainnya (2,4%). Akibatnya, bahan bakar minyak, yang banyak digunakan di seluruh negeri, 

semakin sering digunakan. Jika hal ini terus terjadi, masalah energi, khususnya yang 

berkaitan dengan bahan bakar minyak, akan semakin parah. 

Salah satu bahan bakar minyak, biodiesel terbuat dari kombinasi mono-alkil ester dari 

rantai panjang asam lemak dan digunakan sebagai pupuk untuk bahan bakar lain, seperti 

bahan bakar minyak terbarukan, sebagai bahan baku dapat ditanam di perkebunan, di bidang 

pertanian, kehutanan, di lahan masyarakat, dan di tempat lain (Pakpahan, 2001). Petrodiesel 

dan solar sintetik, yang memiliki penggunaan energi lebih besar dan jumlah metana yang 

lebih tinggi dalam bentuk gas dengan formula terlemah atau metana asam, juga memiliki 

karakteristik dengan biodiesel selain dari fakta bahwa keduanya menggunakan biocell 

berbasis minyak sawit dan minyak sebagai bahan bakar. Selain itu, hidrokarbon minyak bumi 

mengeluarkan karbon dioksida dan uap air, sedangkan biodiesel yang tidak sempurna lebih 

ramah lingkungan karena kandungan sulfur oksidanya yang hampir tidak ada, kemampuan 

untuk meningkatkan kinerja mesin, kemampuan untuk mengurangi pemanasan global, 

kemampuan untuk meningkatkan nilai ekonomi dari produksi sayuran. minyak dan lemak 

hewani, dan tidak beracun (Fan, X. dani Burton, J., 2009). 



 

1.2. Rumusan Masalah 

Kebutuhan dan permintaan biodiesel diindonesia lebih tinggi dibandingkannya, 

terutama di bidang industri. Serta banyaknya limbah kelapa sawit yang belum dimanfaatkan 

secara tepat  dari permasalahan tersebut maka pra rancang bangun pabrik biodiesel dari 

kelapa sawit sangat diperlukan. 

1.3. Tujuan 

Tujuan pra rancang bangun pabrik  biodiesel yaitu mampu memproduksi biodiesel 

dari bahan baku kelapa sawit  dengan teknologi esterifikasi- transesterifikasi dan untuk 

membantu memenuhi kebutuhan biodiesel yang ketersediaan ada di indonesia dan membantu 

pemanfaatan limbah kelapa sawit yang semakin berkurang. 

1.4 Manfaat 

            Manfaat prarancangan pabrik biodiesel yaitu untuk memenuhi produksi biodiesel dari 

bahan baku kelapa sawit. Biodiesel juga adalah energi alternatif pengganti bahan baku kelapa 

sawit. 

1.5 Kegunaan Produk Alat Evaporator 

            Untuk membangun atau mendirikan suatu prairancang bangunipabrik biodieselidari 

bahan baku kelapaisawit. 
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